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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis peran Al awareness, job crafting, dan
servant leadership terhadap work engagement serta peran mediasi dari variabel job crafting
yang memediasi pengaruh antara Al awareness dan servant leadership terhadap work
engagement pada karyawan yang pernah atau sedang bekerja di Kopi Kenangan. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 185 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Data dianalisis dengan menggunakan metode
Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian ini adalah: (1) Al awareness tidak
berpengaruh positif terhadap job crafting, (2) servant leadership berpengaruh positif terhadap
job crafting, (3) job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement, (4) Al awareness
berpengaruh positif terhadap work engagement, (5) servant leadership berpengaruh positif
terhadap work engagement, (6) job crafting memediasi pengaruh negatif Al awareness
terhadap work engagement, dan (7) job crafting memediasi pengaruh positif servant
leadership terhadap work engagement.

Kata kunci: Al Awareness, Servant Leadership, Job Crafting, Work Engagement.
Abstract

This research aims to test and analyze the role of Al awareness, job crafting, and servant
leadership on work engagement as well as the mediating role of the job crafting variable which
mediates the influence of Al awareness and servant leadership on work engagement among
employees who have worked or are currently working at Kopi Kenangan. The sample used in
this research was 185 respondents. The sampling technique used was purposive sampling.
Data were analyzed using the Structural Equation Model (SEM) method. The results of this
research are: (1) Al awareness has no positive effect on job crafting, (2) servant leadership
has a positive effect on job crafting, (3) job crafting has a positive effect on work engagement,
(4) Al awareness has a positive effect on work engagement, (5) servant leadership has a
positive effect on work engagement, (6) job crafting mediates the negative effect of Al
awareness on work engagement, and (7) job crafting mediates the positive effect of servant
leadership on work engagement.

Keywords: Artificial Intelligence Awareness, Servant Leadership, Job Crafting, Work
Engagement.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi, teknologi dalam dunia bisnis sangat penting sekali khususnya dalam
penyedia jaringan teknologi. Tentunya hal itu sangat penting dan membuat keberhasilan suatu
perusahaan. Dengan proses pemasaran produk, Artificial intelligence awareness juga
digunakan untuk meningkatkan pengalaman berbelanja konsumen. Fitur yang dikembangkan
oleh Al termasuk menyesuaikan produk dengan kebutuhan setiap pembeli (Ramadhana &
Hussein, 2022). Pengalaman berbelanja yang unik mendorong konsumen untuk
menggunakan produk dan mendorong untuk membeli (Nagy & Hajda, 2021). Dengan adanya
dampak artificial intelligence awareness pada karyawan telah menghasilkan hasil yang
menguntungkan. Al awareness menjadi faktor penting dalam bisnis, maka Ketika menjalankan
bisnis dan belum menerapkan Al akan berpotensi kehilangan manfaat kompetitif perusahaan
karena Al adalah teknologi yang secara signifikan dapat mempercepat transformasi bisnis,
memungkinkan inovasi, meningkatkan produktivitas karyawan, dan memastikan pertumbuhan

negara.
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Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor pendorong
penggunaan Al awareness yang salah satunya adalah peningkatan keterlibatan pelanggan.
Faktor ini berfungsi sebagai pendorong utama dan sangat signifikan dibandingkan dengan
pendorong lain, seperti peningkatan daya saing, marjin yang lebih tinggi, akselerasi inovasi,
dan peningkatan produktivitas pelanggan. Al awareness menjadi faktor penting dalam bisnis,
maka Ketika menjalankan bisnis dan belum menerapkan Al akan berpotensi kehilangan
manfaat kompetitif perusahaan karena Al adalah teknologi yang secara signifikan dapat
mempercepat transformasi bisnis, memungkinkan inovasi, meningkatkan produktivitas
karyawan, dan memastikan pertumbuhan negara.
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa kopi kenangan menjadi kopi paling
favorit kedua di Indonesia setelah kopi janji jiwa. Kopi kenangan sendiri meraih gelar brand of
the year. Penghargaan tersebut terdapat dukungan para konsumen sehingga
mengapresiasikan semua pihak yang mendukung kopi kenangan hingga berhasil meraih gelar
tersebut. berdasarkan databooks dan sumber dari CEO kopi kenangan, selain menjadi favorit
kopi kenangan menerapkan adanya perkembangan teknologi seperti Al sehingga membantu
percepatan teknologi guna untuk mempertahankan kualitas dan konsistensi di setiap gerai
kopi kenagan yang tersebar luas. dengan tersebar luasnya kopi kenangan di Indonesia kopi
kenangan sendiri tidak adanya mitra lain yang bekerja sama dengan kopi kenagan sehingga
kopi kenangan ini hanya mengendalikan pertumbuhan teknologi yang semakin canggih. Kopi
kenangan sendiri merupakan perusahaan start-up yang menerapkan Al. Dimana Al ini
menerapkan pengelolaan untuk meningkatkan market size supaya lebih banyak digemari
pelanggan. Kopi kenangan juga membuat aplikasi seperi royalty card dimana di aplikasi itu
pelanggan mengetahui apa saja promo yang didapatkan. Sehingga karyawan harus mampu
akan pentingnya Al awareness guna untuk mempercepat proses pesanan untuk pelanggan
dan karyawan bisa mengatasi apabila ada error dalam aplikasi tersebut.

Tidak heran menurut Ge et al., (2012) bahwasannya sektor kafe telah menjadi salah
satu bisnis yang paling menguntungkan di dunia sektor food and beverages (f&b), dan ditandai
dengan daya saingnya di sektor ini karena tingkat daya saing yang tinggi, popularitas yang
tinggi, dan hambatan masuk yang rendah. Maka menilai work engagement karyawan penting
bagi organisasi karena pada akhirnya berkaitan dengan kinerja keuangan karyawan dimasa
depan (Schneider et al., 2018). Servant leadership menggambarkan persyaratan model
kepemimpinan yang berbeda sehingga menetapkan peluang layanan termasuk karyawan,
pelanggan, dan masyarakat sebagai prioritas utama (van Dierendonck & Nuijten, 2011).
Dalam bisnis kedai kopi servant leadership sebagai pokok penting dikarenakan berhadapan
langsung dengan pelanggan. Kopi kenangan mempunyai jumlah pelanggan yang banyak dari
berbagai daerah. Untuk menjamin dan mempertahankan nilai perusahaan maka perlu adanya
peningkatan dalam sistem pelayanan terhadap pelanggannya. Dalam bidang pelayanan perlu
bagi perusahaan mengetahui bagaimana pelayan berhadapan langsung dengan pelanggan
sehingga sebelum diterima ditempat kerja perlu adanya training oleh karyawannya. Dalam
setiap perusahaan tersebut perlu adanya mobilisasi job crafting bagi karyawan. Job crafting
bagi karyawan sangat dinilai penting karena dilihat bagaimana karyawan tersebut antusias
terhadap pekerjaannya sehingga terus mempelajari hal-hal baru yang diberikan oleh
perusahaan. Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka judul dari penelitian ini
adalah: “Pengaruh Al Awareness dan Servant Leadership terhadap Work Engagement yang
Dimediasi oleh Job Crafting pada Karyawan Kopi Kenangan di Kabupaten Tangerang.”

Al Awareness

Artificial intelligence awareness vyaitu kesadaran yang perlu dipahami dalam
menjalankan bisnis sehingga pembisnis menunjukkan cara baru untuk menjalankan bisnisnya
(Schneider et al, 2018). Artificial intelligence awareness yaitu kesadaran yang perlu dipahami
dalam menjalankan bisnis sehingga pembisnis menunjukkan cara baru untuk menjalankan
bisnisnya. lvanov et al., (2019) menjelaskan bahwa teknologi artificial intelligence awareness
kini telah menguasai teknologi sekarang Konsep artificial intelligence awareness menjadi
suatu program yang memberikan layanan melalui berbagai perangkat dan aplikasi palsu.
Menurut pandangan Tussyadiah (2020) yaitu kecerdasan artificial intelligence awareness
bersama dengan teknologi baru lainnya seperti internet of things dan robotika sehingga dalam
sistem terintegrasi yang semakin sering disebut sebagai otomasi cerdas atau sistem mesin
yang dimana kemampuan tugas tanpa campur tangan manusia. Brougham & Haar (2018)
berpendapat bahwa pengetahuan artificial intelligence awareness menggambarkan resiko
adanya ancaman karyawan terhadap teknologi artificial intelligence yang menjadi faktor
penting pengaruh kesehatan mental. Dari penelitian ini dapat diketahui masih ada studi
membahas antara hubungan artificial intelligence awareness dan kesehatan mental karyawan.
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Servant Leadership
Menurut Eva et al., (2019) servant leadership adalah hubungan menunjukkan kepuasan kerja,
keterlibatan, kinerja dan organizational citizenship behaviour di tingkat perusahaan. Yang
dimana servant leadership memiliki gagasan yang paradoks seperti halnya servant sebagai
leader. Servant leadership yaitu melayani dan memiliki nilai prediktif tambahan di luar
kepemimpinan yang etis, memiliki tujuan, nyata, dan transformative (Hoch et al., 2018).
Servant leadership adalah suatu tipe kepemimpinan yang menjadikan orang lain sebagai
pemimpin yang tergerak hatinya untuk memberikan pelayanan kepada orang lain atau
pegawainya, dapat memotivasi,menciptakan rasa kepemilikan perusahaan, dan
memberdayakan para pegawainya untuk mencapai tujuan perusahaan.perasaan yang tumbuh
dari sikap ini berasal dari seorang pemimpin yang tidak dipaksakan (Asbari et al., 2020).
Menurut Berger et al., (2020) merupakan peran pemimpin yang dapat mengubah pengikut
menjadi seoarang leader yang telah diabaikan sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwasannya potensi pemimpin servant leadership dalam mengubah bawahan menjadi
servant leadership yang gagah.
Job Crafting
Menurut Wrzesniewski et al., (2013) job crafting yaitu tugas yang dilakukan individu dalam
perubahan fisik dan kognitif yang dilakukan secara relasional pada pekerjaan karyawan. Job
crafting adalah suatu aktivitas kerja aktif yang mempertimbangkan dengan strategi bottom-up
dan telah memperoleh literatur tentang desain pekerjaan. Job crafting adalah perilaku
pembuatan pekerjaan yang lebih luas yang membantu mengurangi kejenuhan di tempat kerja
serta dapat meyemimbangakn tuntutan pekerjaan para pegawainya (van Hooff & van Hooft,
2016).
Work Engagement
Work engagement menurut Guo dan Hou (2022) yaitu semangat yang mendorong karyawan
untuk berpatisipasi dalam aktivitas yang bekaitan dengan pekerjaan sehingga menjadi lebih
produktif. Work engagement yaitu suatu keadaan yang meningkatkan produktivitas dan
retensi, mengurangi adanya pergantian karyawan, dan memperkirakan kinerja tingkat tim dan
juga individu. Hal ini mengukur keadaan mental karyawan yang berkaitan dengan pekerjaan
(Bakker dan Albercht, 2018). Work engagement yaitu semangat yang mendorong karyawan
untuk berpatisipasi dalam aktivitas yang bekaitan dengan pekerjaan sehingga menjadi lebih
produktif.
Rerangka Konseptual

Dalam menjalankan usaha sudah seharusnya seorang pemimpin dapat memebrikan
arahan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan. Al awareness menjadi salah satu faktor
penting bagi karyawan. Karyawan diminta memahami segala kecanggihan teknologi yang
semakin berkembang dan kemudian diterapkan kepada pelanggan sebarapa seringnya
pelanggan berkunjung. Dengan hal itu semua dapat selalu menerapkan servant leadership
terdapat perusahaan. Walaupun memahami adanya ai awareness tetapi juga perlu
menerapkan pelayanan yang puas bagi para pelanggan sehingga dapat diterpakan dalam
perusahaan servant leadership. Hal ini juga menjadi factor penting dalam perusahaan FnB
dimana dinilai sangat krusial bagi para pelanggan. Ketika pelanggan merasa tidak puas
dengan pelayanan maka dapat melakukan complain dalam sebuah aplikasi. Selain itu, supaya
Kesehatan mental dpat terjaga dalam perkerjaan maka atasan juga memerlukan work
engagement terhadap karyawan. Supaya atasan sendiri menjalin hubungan yang baik dengan
karyawan dan mengetahui keluh kesah karyawan terhadap karyawannya. Dari ketiga hal
tersebut dapat dilihat karyawan berdasarkan job crafting yang dilihat, hal ini menyangkut
seberapa produktifitasnya karyawan terhadap pekerjaan sehingga sudah paham apa saja
prosedur perusahaan yang dapat diterapkan. Dari uraian diatas, dapat digambarkan terdapat
pengaruh Al awareness dan servant leadership terhadap work engagement yang dimediasi
oleh job crafting. Sehingga terbentuklah rerangka konseptual seperti berikut:
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Sumber: Al-Azab dan Al-Romeedy (2023); He et al., (2023)

JOB CRAFTING WORK
ENGAGEMENT

Pengembangan Hipotesis

Sumber daya pribadi, menurut model JD-R Bakker & Demerouti (2017) untuk
meningkatkan dampak yang diinginkan dari tuntutan yang menantang pada karyawan serta
dampak yang tidak diinginkan dari tuntutan yang menghambat. Dimana bahwa pengetahuan
Al dapat membantu sumber daya pribadi atau meningkatkan Al awareness. Karyawan yang
melihat Al sebagai tantangan mungkin melihatnya sebagai kesempatan untuk mencapai
tujuan dan berkembang secara pribadi (Bakker & Demerouti, 2017). Karena itu, karyawan
lebih termotivasi untuk mencari cara proaktif untuk mengatasi masalah ini. Strategi proaktif
termasuk pembuatan pekerjaan yang melibatkan karyawan mengubah pekerjaan karyawan
secara proaktif. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi yang lebih tinggi mendorong
pembuatan pekerjaan (Wrzesniewski et al., 2013). Sehingga hipotesis yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:
H1 : Al Awareness berpengaruh positif terhadap Job Crafting

Servant leadership memberikan kebebasan oleh karyawan. Dimana karyawan juga

dapat mempengaruhi karyawan untuk mengetahui dirinya dengan menciptakan lingkungan
kerja yang aman, terbuka, dan mendukung (Van Wingerden & Poell, 2017). Servant leadership
bagi seorang manajer berfokus pada karyawan, pertumbuhan, perkembangan, dan
kesejahteraan untuk membantu karyawa mencapai tujuan organisasi (Clercq et al., 2014).
Untuk itu, servant leadership membuat karyawan cenderung terlibat dalam menciptakan
perilaku dalam menciptakan pekerjaan karena memberi karyawan bebas bertindak sendiri
(Liden et al., 2014). Sehingga hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
H2 : Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Job Crafting

Seorang karyawan dapat meningkatkan keterlibatan dan kinerja ditempat seorang
karuawan bekerja (Gordon et al., 2017). Dimana, work engagement sendiri bagaimana
karyawan merasakan pekerjaan (Kuijpers et al., 2020). Salah satu metode penting untuk
meningkatkan work engagement di tempat kerja adalah dengan meliatkan job crafting (Bakker
et al, 2016). Work engagement menjadi kombinasi yang kuat dari emosi positif dan sebuah
motivasi ditempat kerja yang kemudian menjadi dasar penting bagi organisasi untuk
mengumpulkan keunggulan kompetitif dan mengurangi tekanan situasional (Ozturk et al.,
2021; Yan et al., 2021). Sehingga hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

H3: Job Crafting berpengaruh positif terhadap Work Engagement
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Artificial intelligence awareness dan work engagement menurut Hughes et al., (2019)
menyatakan adanya pengawasan dan penghargaan dapat mendorong karyawan untuk
semangat terlibat dalam pekerjaan. Dengan keberadaan sebuah sosial media memungkinkan
dapat meningkatkan kolaborasi dan engagement terhadap karyawan (Haddud et al., 2016).
Kemudian, Rahman et al., (2023) berpendapat bahwa menetapkan penggunaan teknologi Al
dapat meningkatkan engagement dan ber interaksi para penggunanya. Sehingga hipotesis
yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

H4: Al Awareness berpengaruh positif terhadap Work Engagement

Servant leadership memiliki kerendahan hati dan selalu berfokus pada pengikutnya
daripada diri sendiri, yang memungkinkan gaya kepemimpinan ini dapat menjalin hubungan
yang baik dengan orang lain (Liden et al.,, 2014). Servant leadership bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan orang lain tetapi, menyediakan sumber daya pekerja yang
membutuhkan pekerjaan sehingga meningkatkan work engagement (Coetzer et al., 2017).
Terdapat tiga komponen work engagement yaitu, vigor, devotion, absorption elemen ini
menunjukkan kondisi perilaku energik, emosional dan pengetahuan karyawan. Sehingga
hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

H5: Servant Leadership berpengaruh positif terhadap Work Engagement

Al awareness dan work engagement menurut Hughes et al., (2019) pengawasan dan
penghargaan dapat mendorong karyawan untuk terlibat dalam pekerjaan. Generasi milenial
generasi yang sangat nyaman dengan jaringan teknologi online menciptakan work
engagement di lingkungan kerja baru (Keating, 2022). Karyawan dapat menemukan cara baru
untuk melayani pelanggan dengan lebih baik jika karyawan secara aktif berubah untuk
beradaptasi dengan kemajuan Al (Tims et al., 2013). Akibatnya, job crafting akan
meningkatkan kinerja layanan karyawan. Menurut He et al., (2023) berpendapat bahwa Salah
satu strategi penanggulangan adalah penciptaan job crafting, yang berdampak pada kinerja
layanan melalui permintaan pekerjaan. Karyawan yang melakukan penilaian tantangan Al
mungkin secara proaktif mengubah proses layanan karyawan yang asli dan mengeksplorasi
metode layanan baru untuk menangani perubahan ini. Selain itu, setelah karyawan
memberlakukan perilaku penciptaan pekerjaan yang lebih baik, akan lebih mudah bagi
karyawan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan cepat. Dengan kata lain, penilaian
tantangan Al akan meningkatkan kinerja layanan karyawan dengan lebih baik. Sehingga
hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

H6: Job Crafting memediasi pengaruh positif Al Awareness terhadap Work Engagement

Menurut Clercq et al, (2014) servant leadership berdampak pada semangat kerja,
kesejahteraan dan hasil kerja karyawan. Akibatnya, karyawan menjadi lebih terikat, terbuka,
sabar dan perhatian ditempat kerja. Oleh karena itu, Haddud et al., (2016) mengusulkan
bahwa pekerjaan menjadi lebih bermakna karena adanya peubahan dalam kegiatan dan
membantu mengurangi. Seperi yang ditunjukkan oleh peneliti ini, kepemimpinan pelayan tim
secara positif meningkatkan job crafting diantara para karayawannya. Liden et al., (2014)
mengusulkan bahwa servant leadership pada karyawan yang rendah hati dan berfokus pada
karyawan daripada diri sendiri memiliki potensi untuk menciptakan hubungan yang positif.
Kerendahan hati bahwa pemimpin yang rendah hati dapat berdampak positif pada work
engagement. Sehingga hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

H7: Job Crafting memediasi pengaruh positif Servant Leadership terhadap Work
Engagement
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METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis
dimana terdapat tujuh hipotesis yang akan diajukan dan diuji. Hal ini dimaksudkan untuk
menguiji hipotesis yang ada dengan menggambarkan ciri-ciri korelasi dan perbedaan tertentu
antar kelompok atau saling ketergantungan dua faktor atau lebih dalam suatu situasi.
Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian
dengan menyebarkan kuesioner kepada 185 responden dengan menggunakan platform
Google form. Dimensi waktu yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode cross-sectional
dimana data dikumpulkan dalam satu waktu dengan responden yang berbeda (Sekaran dan
Bougie, 2016). Data yang akan diperoleh adalah data primer. Penelitian ini juga akan
menggunakan metode Cross Sectional dimana data penelitian dikumpulkan dalam satu waktu
dengan banyak objek. Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural
Equation Modelling (SEM).

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah suatu pendekatan penelitian bersifat objektif mencakup pengumpulan dan analisis
pada data-data numerical (angka) atau data kualitatif yang diangkakan yang diolah dengan
metode statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial
(dalam rangka pengujian hipotesis) yang diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yakni
dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh antara masing-masing variable yang
akan diuji. Data yang akan diperoleh merupakan data primer. Data primer ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner melalui Google Form. Penelitian ini juga akan menggunakan metode
Cross Sectional yang dimana penelitian data dikumpulkan dalam satu waktu dengan banyak
objek. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Sekaran dan Bougie
(2016) menunjukkan bahwa data primer adalah informasi yang peneliti peroleh langsung dari
responden yang menjadi tangan pertama dalam melengkapi tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini data primer diperoleh dari kuesioner yang disebar melalui media sosial kepada
responden yang sesuai kriteria dan kuesioner tersebut dibuat dengan menggunakan media
Google Form.

Sampel yang diambil yaitu dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Dengan menggunakan teknik purposive sampling mengambil sampel berdasarkan
karakteristik tertentu yang berkaitan dengan populasi. Teknik purposive sampling digunakan
pada penelitian ini karena menurut Sekaran dan Bougie (2016) tidak semua sampel dapat
memenuhi kriteria yang sesuai dengan objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, kriteria
dari responden yaitu individual sebagai karyawan yang bekerja di Kopi Kenangan. Jumlah
sampel pada penelitian ini sebanyak 185 responden.

DESKRIPTIF DATA

Deskripsi data menggambarkan karakteristik responden berdasarkan kriteria yang ada
dalam kuesioner. Berikut adalah hasil tebulasi karakteristik responden berdasarkan hasil yang
diperoleh:
Gender

Karakteristik Demografis Responden Berdasarkan Gender

Gender Karyawan
Frekuensi Presentase
Pria 75 38.7
Wanita 119 61.3
Total 194 100%

Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS Versi 22
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Pada tabel di atas terlihat profil responden berdasarkan Gender. Karyawan dengan
gender pria memiliki 75 responden dan wanita memiliki 119 responden. Responden wanita
memiliki jumlah yang lebih banyak daripada pria karena pada karyawan seperti kopi kenangan
sebagai pekerjaan wanita oleh para pecinta kopi hal ini tentang layanan. Hal ini menjadi
perbandingan antar gender, yang menunjukkan bahwa karyawan pada sebuah coffee shop
lebih cocok wanita. Pada pelayanan coffee shop harus sabar dalam melayani pelanggan dan
disaat memerlukan pekerjaan wanita juga bisa menjadi barista yang lebih cekatan
dibandingkan dengan seorang laki-laki.

Usia
Karakteristik Demografis Responden Berdasarkan Usia
Usia karyawan
frekuensi Presentase

17-20 16 24.2%
21-25 92 20.1%
26-30 47 47.4%
30-35 39 8.2%
Total 194 100%

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Versi 22

Pada tabel di atas terlihat profil responden berdasarkan usia. Karyawan yang berusia
diantara diantara 21-25 tahun lebih banyak dibandingkan rentang usia yang lain karena
karyawan kopi kenangan dengan rentang umur tersebut memiliki motivasi dan semangat kerja
yang tinggi dalam bekerja, selain itu karyawan dapat memepertahankan visi dan misi dalam
perusahaan menciptakan pelayanan dengan maksimal.

Lama Bekerja
Karakteristik Demografis Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja karyawan
frekuensi Presentase
0-2 tahun 83 42.8%
3-5 tahun 70 36.1%
6 tahun 27 13.9%
Total 180 100%

Sumber: data diolah menggunakan SPSS versi 22

Pada tabel di atas terlihat profil responden berdasarkan lama bekerja yang dimiliki oleh
para karyawan. Karyawan yang bekerja 0-2 tahun lebih banyak dibandingkan dengan yang
lain karena kebanyakan pada perusahaan start-up dimana mencoba atau baru bekerja
biasanya setelah lulus SMA tetapi dengan pengalamaan bekerja yang relatif masih baru
karyawan tersebut dengan mudah menguasai apa yang harus dipelajari untuk perusahaan
sehingga dengan mudah menerapkan visi dan misi perusahaan tersebut.

STATISTIK DESKRIPTIF

Statistik deskriptif merupakan metode dengan pengumpulan data yang berguna untuk
mendapatkan informasi bagi peneliti. Hasil statistic dari variabel artificial intelligence, servant
leadership, job crafting, dan work engagement dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Analisis Artificial Intelligence Awareness

Statistik Deskriptif Artificial Intelligence Awareness

No Artificial Intelligence Awareness mean
1 Membantu saya untuk banyak belajar 4.24
2 Menjadikan pengalaman ini sebagai 4.15

pengalaman yang mendidik
3 Menunjukkan bahwa saya bisa 3.90
melakukan sesuatu yang baru
4 Membuat saya tetap focus untuk 421
melakukannya dengan baik
5 Menghambat pencapaian apapun yang 2.74
mngkin saya lakukan disini
6 Membatasi kemampuan saya 2.67
7 Menghalangi saya untuk menguasai 2.54
aspek — aspek yang sulit dalam
pekerjaan
MEAN 3,49

Sumber: data diolah menggunakan SPSS versi 22

Berdasarkan tabel diatas terdapat 7 indikator data dari variabel Artficial Intelligence
Awareness memiliki nilai mean sebesar 3,49 yang artinya rata-rata responden bahwa artificial
intelligence awareness dapat membantu karyawan dalam pekerjaanya sehingga menjadi
peluang bagi karyawan untuk terus belajar dengan semakin canggihnya teknologi sehingga
dapat menjadi peluang untuk pertumbuhan pribadi dari karyawan. Hal ini dapat dilihat dari
responden dengan nilai mean 4,24 yang artinya para responden merasa bahwa artificial
intelligence awareness sangat membantu untuk belajar menguasai teknologi yang semakin

berkembang.
Servant Leadership

Statistik Deskriptif Servant Leadership

No

Servant leadership

Mean

1

Pemimpin yang saya dapat
mengetahui jika ada sesuatu yang
tidak baik dalam pekerjaan

4.08

Pemimpin saya memprioritaskan
pengembangan karir saya

3.85

Saya akan mencari bantuan dari
pemimpin saya jika memiliki masalah
pribadi

4.03

Pemimpin saya mengutamakan
pentingnya berkontribusi kepada
masyarakat

3.77

Pemimpin saya mengutamakan
kepentingan saya diats
kepentingannya sendiri

3.98

Pemimpin saya memberi saya
kebebasan untuk menangani situasi
sulit dengan cara yang menurut saya
terbaik

3.85

Pemimpin saya tidak akan
mengorbankan prinsip-prinsip etika
untuk mencapai kesuksesan

4.07

Mean

3.94

Sumber: hasil pengolahan data
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Berdasarkan tabel diatas terdapat 7 indikator data dari variabel servant leadership yang
memiliki nilai mean sebesar 3,94 yang artinya para responden dekat dengan pemimpinnya
supaya tidak adanya kecanggungan dalam bekerja yang membuat bawahannya semakin
terbuka dengan masalah apa yang terjadi pada pekerjaanya. hal ini dapat ditunjukkan pada
nilai mean tertinggi 4,08 yang artinya pemimpin dapat mengetahui jika sesuatu yang tidak baik
dalam pekerjaan.

Analisis Job Crafting
Statistik Deskriptif Job Crafting

No Job crafting mean

1 Saya berusaha mengembangkan 3.84
kemampuan saya.

2 Saya mencoba mengembangkan diri 4.08
saya secara professional

3 Saya mempelajari hal-hal baru di 4.13
tempat kerja

4 Saya memutuskan sendiri Ketika saya 3.92
ingin melakukan sesuatu

5 Saya mencoba untuk meminimalkan 3.96

kontak dengan orang-orang yang
masalahnya mempengaruhi saya
secara emosional

6 Saya meminimalkan kontak dengan 3.96
orang-orang yang ekpetasinya terlalu
tinggi

7 Saya mencoba untuk memastikan 4.03

bahwa saya tidak harus membuat
banyak keputusan sulit di tempat kerja
8 Saya mengatur pekerjaan saya 4.02
sehingga tidak perlu berkonsentrasi
dalam waktu yang terlalu lama

9 Saya meminta atasan saya untuk 4.04
melatih saya

10 | Saya bertanya kepada atasan saya 3.92
apakah puas denga hasil pekerjaan
saya

11 | Saya mencari inspirasi dari atasan saya 3.96

12 | Saya bertanya umpan balik dari orang 4.19
lain mengenai kinerja pekerjaan saya

13 | Saya menawarkan diri saya secara 4.03

proaktif sebagai rekan kerja Ketika ada
proyek yang menarik

14 | Jika ada perkembangan baru, saya 4.14
adalah salah satu orang pertama yang
mencobanya.

15 | Saya menganggap sebagai kesematan 3.90

untuk memulai proyek baru Ketika tidak
banyak yang dikerjakan di tempat kerja.
16 | Saya secara teratur melakukan tugas 4.09
tambahan meskipun saya tidak

menerima gaji tambahan untuk itu
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17 | Saya mencoba membuat pekerjaan 3.81
saya lebih menantang dengan
memeriksa hubungan yang mendasari
antara aspek-aspek pekerjaan saya.
MEAN 4.00
Sumber: data diolah menggunakan SPSS versi 22

Berdasarkan tabel 4.6 diatas terdapat 17 indikator pada variabel job crafting yang memiliki
nilai mean 4.00 menunjukkan bahwa responden antusias terhadap pekerjaannya sehingga
responden mengasah keterampilan ditempat kerja dan mencoba mengembangkan diri dalam
bekerja. Hal ini dapat ditunjukkan dari nilai mean tertinggi 4,19 yang artinya responden
bertanya kepada orang lain terkait dengan pekerjaan.

Analisa work engagement
Statistik Deskriptif Work Engagement

No Work Engagement Mean
1 Di tempat kerja saya, saya merasa penuh 4.10
dengan energi
2 Saya merasa senang Ketika saya 4.06
melakukan yang terbaik
3 Saya bangga dengan pekerjaan saya 4,23
4 Pekerjaan saya menginspirasi saya 4.02
5 Ketika saya bangun di pagi hari, saya 4.07
ingin bekerja
Mean 4.09

Sumber: data diolah menggunakan SPSS versi 22
Berdasarkan tabel 4.7 diatas terdapat 5 indikator pada variabel work engagement yang
memiliki nilai mean 4,09 yang menunjukkan bahwa responden merasakan keterlibatan kerja
antara atasan dengan pimpinanya sehingga karyawan selalu antusias dengan pekerjannya
sehingga dapat menguntungkan bagi perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai mean
tertinggi 4,23 yang artinya bahwa responden merasa bangga dengan pekerjaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 1
Hipotesis Sobel Test P-Value Keputusan
Al

awareness
berpengaruh H1 tidak
positif 0,20 0,08 didukung
terhadap job

crafting

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 1 menguji apakah Al awareness berpengaruh positif terhadap job crafting,
dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut:
Ho: Al awareness tidak berpengaruh positif terhadap job crafting
H1: Al awareness berpengaruh positif terhadap job crafting

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,08
> 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai sobel test sebesar 0,20 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti tidak didukung, dimana Al awareness tidak berpengaruh positif terhadap job
crafting. Pada pengujian hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif
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antara artificial intelligence awareness terhadap work engagement. Penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ding, 2021b) dan (Liang et al., 2022) dimana pada
penelitiannya disebutkan bahwa artificial intelligence awareness berpengaruh negatif terhadap
job crafting, yang artinya semakin tinggi artificial intelligence awareness maka dapat
menurunkan juga adanya job crafting. Dimana jika muncul adanya job crafting yang berlebihan
untuk mempelajari Al maka akan muncul pada karyawan sebagai tuntutan pekerjaan yang
menjadi pengalaman kerja tidak menyenangkan. Kemudian, menurut (Liang et al., 2022)
menunjukkan bahwa artificial intelligence awareness dapat dianggap sebagai tantangan dan
penghambat yang berpengaruh terhadap perilaku inovatif layanan. Kemudian, peneliti
senelumnya juga menambahkan bahwa artificial intelligence awareness dapat dianggap
sebagai pemicu stress yang sulit dan menghambat. Hal ini menunjukkan bahwa artificial
Intelligence dapat berfungsi sebagai meningkatkan dan melemahkan kinerja layanan
karyawan dalam berbagai cara.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 2

Hipotesis Sobel Test P-Value Keputusan
Servant
leadership
berpengaruh
positif
terhadap job
crafting

1,05 0,00 H2 didukung

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 2 menguji apakah servant leadership berpengaruh positif terhadap job
crafting, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut:
Ho: servant leadership tidak berpengaruh positif terhadap job crafting
H2: servant leadership berpengaruh positif terhadap job crafting

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,00
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai sobel test sebesar 1,05 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana servant leadership berpengaruh positif terhadap job
crafting. Pada penghasilan hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara servant leadership terhadap job crafting. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Guo dan Hou (2022) pada penelitiannya disebutkan bahwa
servant leadership berpengaruh positif terhadap job crafting yang artinya semakin tinggi
servant leadership maka dapat meningkatkan adanya job crafting. Jika muncul adanya servant
leadership dalam suatau pekerjaan tentunya akan meningkatkan profit pada suatu perusahaa
khususnya dalam bidang pelayanan.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 3

Hipotesis Sobel Test P-Value Keputusan
Job crafting
berpengaruh

positif
terhadap
work
engagement

0,90 0,00 H3 didukung

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS
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Hipotesis 3 menguji apakah job crafting berpengaruh positif terhadap work
engagement, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut:
Ho: job crafting tidak berpengaruh positif terhadap work engagement
H3: job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,00
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai sobel test sebesar 0,90 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana job crafting berpengaruh positif terhadap work
engagement. Pengujian hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara job crafting terhadap work engagement. Penelitian ini mendukung penelitian yang
sebelumnya yang dilakukan oleh (Guo & Hou, 2022) dimana pada penelitian sebelumnya telah
disebutkan bahwa adanya pengaruh positif antara job crafting terhadap work engagement. Hal
ini mengartikan bahwa semakin tinggi nilai job crafting maka akan meningkatkan work
engagement dalam perusahaan. Seorang karyawan dengan tingkat job crafting yang tinggi
dapat menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi sehingga menjadi suatu alasan bagi
seorang karyawan untuk mengurangi tekanan emosi dan mendapatkan keunggulan kompetitif.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 4

Hipotesis Sobel Test P-Value Keputusan
Al
Awareness
berpengaruh

positif 0,76 0,00 H4 didukung
terhadap
work
engagement

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 4 menguji apakah Al awareness berpengaruh positif terhadap work
engagement, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut:
Ho: Al awareness tidak berpengaruh positif terhadap work engagement
H4: Al awareness berpengaruh positif terhadap work engagement

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,00
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai sobel-test sebesar 0,76 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana Al awareness berpengaruh positif terhadap work
engagement. Pada hipotesis penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
artificial intelligence awareness terhadap work engagement. Penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wijayati et al., 2022) pada penelitiannya
disebutkan bahwa artificial Intelligence awareness sangat penting bagi perusahaan pelayanan
dimana karyawan memahami bagaiman artificial intelligence bekerja terkhususnya dalam
perusahaan kopi kenangan ini. Dimana seorang karyawan mulai memahami teknologi yang
semakin berkembang hal ini guna untuk membantu proses pelayanan lebih cepat dengan
bantuan Al.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 5

Hipotesis Sobel Test P-Value Keputusan
Servant
leadership 0,85 0,00 H5 didukung
berpengaruh
positif
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terhadap
work
engagement

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS

Hipotesis 5 menguji apakah servant leadership berpengaruh positif terhadap work
engagement, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut:
Ho: servant leadership tidak berpengaruh positif terhadap work engagement
H5: servant leadership berpengaruh positif terhadap work engagement

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,00
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai sobel test sebesar 0,85 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana servant leadership berpengaruh positif terhadap work
engagement. Pada pengujian hipotesis ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
servant leadership terhadap work engagement. Penelitin ini mendukung penelitian (Al-Azab &
Al-Romeedy, 2023) pada penelitiannya telah disebutkan pengaruh positif servant leadership
terhadap work engagement yang artinya semakin tinggi servant leadership maka dapat
meningkatkan work engagement, yang artinya jika muncul servant leadership dalam pekerjaan
maka karyawan juga terlibat dalam pendekatan oleh seorang pemimpin, telah disebutkan juga
bahwa dalam work engagement adanya vigor, devotion dan absorption dimana elemen ini
menunjukkan keadaan perilaku energik, emosional dan kognitif bagi karyawan.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 6

Hipotesis Sobel Test P-Value Keputusan
Job crafting
memediasi
pengaruh
positif Al 112 0.06 H6 tidak
awareness ’ ’ didukung
terhadap
work

engagement

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS
Sumber: Sobel test

A[019 @
B: IF’O
SEx: 004 |©
SEg: (002 |@©

Sobel test statistic: 0.97854978
One-tailed probability: 0.16390124
Two-tailed probability: 0.32780248

Hipotesis 6 menguji apakah job crafting dapat memediasi pengaruh positif Al
awareness terhadap work engagement, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha) sebagai berikut:

Ho: Job crafting tidak memediasi pengaruh positif Al awareness terhadap work engagement
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H6: Job Crafting memediasi pengaruh positif Al awareness terhadap work engagement
Pada tabel di atas terdapat hasil olahan data menggunakan sobel test maka didapatkan
sebesar 1,12 yang artinya artificial intelligence awareness berpengaruh negatif terhadap work
engagement. Adapun nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,163/2 = 0,08 yaitu 0,08 > 0,05
yang memiliki arti secara negatif antara artificial intelligence awareness terhadap work
engagement yang dimediasi oleh job crafting. Dari penjelasan tersebut Ha tidak didukung.
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,06
> 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai sobel test sebesar 1,12 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti tidak didukung, dimana job crafting tidak memediasi pengaruh positif antara
Al awareness terhadap work engagement. Pengujian hipotesis ini disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh negatif antara artificial intelligence awareness terhadap work engagement yang
dimediasi job crafting. Penelitian ini tidak sesuai dan tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh (He et al., 2023) dimana pada penelitiannya disebutkan bahwa artificial
intelligence awareness terhadap work engagement mediasi job crafting tidak berpengaruh.
Artinya pada karyawan kopi kenangan ini tidak perlu memahami artificial intelligence.
Perusahaan tidak perlu memaksa karyawan akan paham dengan teknologi meskipun hal ini
demi kepentingan perusahaanya. Namun, karyawan bisa saja belajar diluar dari Al seperti kopi
kenangan mendapatkan pelanggan yang banyak itu berasal dari mouth to mouth sehingga
pelanggan lain mengetahui bahwa kopi kenangan ini sedang ada promo atau hal lainnya.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 7

Hipotesis Sobel Test P-Value Keputusan
Job crafting
memediasi
pengaruh
positif
servant 1,71 0,02 H7 didukung
leadership
terhadap
work
engagement

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS
Sumber: Sobel test

A: ‘Fl@
B: ‘T‘O
SEx: 015 @
SEp: (027  |@©

Sobel test statistic: 1.71162380
One-tailed probability: 0.04348301
Two-tailed probability: 0.08696602

Hipotesis 7 menguji apakah job crafting dapat memediasi pengaruh positif servant
leadership terhadap work engagement, dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha) sebagai berikut:

Ho: Job crafting tidak memediasi pengaruh positif servant leadership terhadap work
engagement
H7: Job Crafting memediasi pengaruh positif servant leadership terhadap work engagement
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Pada tabel di atas terdapat hasil olahan data menggunakan sobel test maka
didapatkan sebesar 1,7 yang artinya servant leadership berpengaruh positif terhadap work
engagement. Adapun nilai p-value yang dihasilan sebesar 0,02 yaitu 0,02 < 0,05 yang memiliki
arti secara positif antara servant leadership terhadap work engagement yang dimediasi oleh
job crafting. Dari penjelasan tersebut Ha didukung.

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian hipotesis menunjukkan p-value sebesar 0,02
< 0,05 (tingkat kesalahan 5%) dan nilai sobel test sebesar 1,71 yang berarti hipotesis yang
diajukan peneliti didukung, dimana job crafting memediasi pengaruh positif antara servant
leadership terhadap work engagement. Pengujian hipotesis ini disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara servant leadership terhadap work engagement yang dimediasi oleh
job crafting. Pada penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya (Al-Azab & Al-Romeedy,
2023) dimana pada penelitiannya bahwa terdapat pengaruh positif yang mendukung. Dimana
seorang pemimpi harus mengayomi karyawannya dan seorang pemimpin mendasi bahwa
mementingkan kepentingan orang lain terdahulu. Untuk itu dengan adanya keeratan atasan
dan bawahan harus menggunakan dengan work engagement yang baik work engagement ini
mengetahui bagaimana seorang karyawan bekerja dibawah tekanan pemimpin. Keterikatan
antara pemimpin dan bawahan menjadi hal yang sangat penting. Kemudian, dengan adanya
job crafting dimana mengetahui bagaimana seorang karyawan antusias terhadap
pekerjaannya sehingga karayawan terus mengembangkan kemampuan dan juga motivasinya.

SIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya Adapun
hasil pengolahan pada statistik deskriptif yang menyatakan:

1. Dari hasil statistik deskriptif artificial intelligence awareness menunjukkan bahwa
berpengaruh negtaif terhadap work engagement, yang artinya bahwa dengan kesadaran
adanya Al karyawan kopi kenangan di kabupaten Tangerang tidak perlu adanya
keterlibatan dahulu Ketika ingin menciptakan kesadaran Al. Dimana kesadaran itu tercipta
dari dalam diri pribadi. Ketika karyawan yang belajar menggunakan Al dirasakan ketika
banyaknya pelanggan yang memesan pesanan sehingga Al bekerja dengan cepat untuk
menginput pesanan pelanggan. Pemimpin menerapkan adanya servant leadership guna
untuk menjaga reputasi perusahaan dimana karyawaanya di didik untuk melayani
pelanggan dengan sebaik mungkin. Karyawan tidak perlu menerapkan Al awareness guna
menciptakan pelayanan yang baik terhadap karyawan. Hasil menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor lain sehingga dapat memahami hubungan ini
dalam lingkungan kerja pelayanan di kabupaten Tangerang.

2. Hasil analisis servant leadership menunjukkan bahwa karyawan telah mempersepsikan
pimpinan menerapkan servant leadership terhadap work engagement. Maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa servant leadership
dapat meningkatkan work engagement.

3. Hasil analisis servant leadership menunjukkan bahwa karyawan telah antusias terhadap
pekerjaanya sehingga menerapkan servant leadership terhadap work engagement. Dapat
disimpulkan terdapat pengaruh positif yang dimana menunjukkan bahwa servant leadership
dapat meningkatkan job crafting

4. Hasil analisis artificial intelligence awareness menunjukkan bahwa karyawan tidak harus
memahami keunggulan teknologi yang semakin berkembang sehingga menerapkan
artificial intelligence awareness terhadap job crafting. Namun, disimpulkan terdapat
pengaruh negatif sehingga disimpulkan bahwa dengan adanya keunggulan teknologi yang
semakin tinggi karyawan antusias terhadap pekerjaanya tidak menghalangi karyawan
untuk terus berkembang sehingga job crafting terus diterapkan hanya saja karyawan fokus
sesuai pekerjaanya yang diberikan.

5. Hasil analisis artificial intelligence awareness menunjukkan bahwa karyawan yang
memahami dengan keunggulan teknologi maka karyawan terus terlibat dengan
pemimpinnya sehingga menerapkan artificial intelligence awareness terhadap work
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engagement. Maka dapat disimpulkan adanya pengaruh positif. Hal ini menunjukkan
bahwa artificial intelligence awareness dapat meningkatkan work engagement.

6. Hasil analisis job crafting menunjukkan bahwa karyawan dapat mengembangkan
kemampuannya dengan adanya keterlibatan pemimpin dengan karyawannya sehingga
menerapkan job crafting terhadap work engagement. Dapat disimpulkan adanya pengaruh
positif sehingga menunjukkan bahwa job crafting dapat meningkatkan work engagement.

7. Hasil analisis servant leadership terhadap work engagement yang dimediasi oleh job
crafting memiliki pengaruh positif. Yang berarti servant leadership yang baik di perusahaan
dapat meningkatkan work engagement pada perusahaan. Selain itu, dengan adanya job
crafting maka work engagement juga meningkat. Yang artinya job crafting berpengaruh
positif sebagai mediator antar artificial intelligence awareness terhadap work engagement.
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